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ABSTRAK 

 
Upaya pengembangan kerjasama antara Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga (FKH UNAIR) dengan TSI 2 Prigen, diperlukan usaha 
kebersamaan yang menguntungkan kedua belah pihak. Berdasar perjanjian 
kerjasama tersebut, maka FKH UNAIR berkeinginan untuk membantu pihak TSI 
2 Prigen dalam pengembangan desa binaan, khususnya terhadap usaha 
peternakan sapi potong. Bentuk kegiatan yang akan dilakukan adalah teknologi 

pengolahan bahan pakan ternak berupa fermentasi jerami padi. Bertempat di 
Desa Cendono Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Penyampaian 
materi berlangsung kurang lebih selama dua jam dengan disambung sesi 
diskusi. Kegiatan praktek pengolahan pakan ternak berlangsung dengan 
lancar, melibatkan seluruh peserta dan tim pengabdian masyarakat. 
Setelah dilakukan pre test dan post test terhadap peserta pengmas dalam 
hal ini peternak sapi di Desa Cendono Kecamatan Purwosari, 
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai post test lebih tinggi 
dibandingkan nilai pre test. Rata-rata nilai pre test yang dilakukan peserta 
pengmas adalah 67,6 sedangkan nilai post test mencapai 78,4. Hal ini 
menunjukkan peningkatan pemahaman peternak tentang materi yang 
diberikan oleh tim pengmas dari sebelum kegiatan dan sesudah kegiatan 
dilakukan. 

Kata kunci : Sapi potong, Fermentasi jerami padi, Desa Cendono, 
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan 

Pendahuluhan 

 Taman Safari Indonesia 2 

(TSI 2) adalah salah satu safari park 

terluas di Asia, yang terletak di 

lereng gunung Arjuno, Kecamatan 

Prigen, Kabupaten Pasuruan, Jawa 

Timur. Memiliki berbagai macam 

spesies hewan dan salah satu atraksi 

terbaik se-Indonesia, kolam renang 

dengan system filter yang canggih, 

serta habitat satwa alami dan 

suasana yang rimbun. Taman safari 

Indonesia 2 menjadi tempat wisata 

yang berwawasan lingkungan dan 

berorientasi habitat satwa pada alam 

bebas. Taman safari ini berada di 

desa Jatirejo Kecamatan Prigen 

dengan ketinggian antara 800-1.500 

meter di atas permukaan laut. Objek 

wisata ini merupakan lembaga 
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konservasi suaka marga satwa yang 

menempati areal seluas 340 ha.  

Secara geografis Kecamatan 

Prigen berbatasan dengan 

Kecamatan Trawas, Kabupaten 

Mojokerto di sebelah barat, 

Kecamatan Sukorejo di sebelah 

timur, Kecamatan gempol dan 

Kecamatan Pandaan di sebelah 

utara, serta kecamatan Purwodadi 

dan Kecamatan Singosari, 

Kabupaten Malang di sebelah 

selatan. Taman Safari Indonesia II 

Prigen memiliki empat desa binaan, 

yakni Desa Jatirejo, Watuagung dan 

Dayurejo yang terletak di 

Kecamatan Prigen, serta desa 

Cendono yang berlokasi di 

Kecamatan Purwosari. 

Secara geografis dan 

topografi daerahnya, kecamatan 

Prigen sangat cocok untuk 

pengembangan budidaya 

peternakan. Jenis usaha peternakan 

yang dapat dikembangkan antara 

lain peternakan sapi potong, 

peternakan sapi perah, serta 

peternakan kambing dan domba. 

Hal ini didukung dengan 

ketersediaan bahan pakan ternak 

berupa rumput atau hiajan pakan 

ternak yang melimpah. Keberhasilan 

usaha peternakan tidak hanya 

ditentukan oleh pemasarannya saja, 

tetapi juga oleh factor lainnya, 

terutama ketersediaan pakan yang 

memadai untuk menghasilkan 

produksi yang optimal. Biaya pakan 

dapat mencapai 62,5% dari biaya 

total pemeliharaan ternak sehingga 

keuntungan yang diperoleh 

peternak sangat bergantung pada 

besarnya biaya pakan yang 

dikeluarkan (Yusdja, 2005). 

Dalam upaya pengembangan 

kerjasama antara Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga (FKH UNAIR) dengan 

TSI 2 Prigen, diperlukan usaha 

kebersamaan yang menguntungkan 

kedua belah pihak. Berdasar 

perjanjian kerjasama tersebut, maka 

FKH UNAIR berkeinginan untuk 

membantu pihak TSI 2 Prigen dalam 

pengembangan desa binaan, 

khususnya terhadap usaha 

peternakan sapi potong. Bentuk 

kegiatan yang akan dilakukan 

adalah teknologi pengolahan bahan 

pakan ternak berupa fermentasi 

jerami padi. 

Umumnya, pakan hijauan 

atau pakan hijauan yang di berikan 

pada ternak terdiri dari tiga kategori 

yaitu: 1) Rumput introduksi 

berkualitas menengah, 2) Rumput 

lapangan, berkualitas rendah hingga 

menengah, 3) Hasil ikutan pertanian 

berkualitas rendah. Suatu studi yang 

dilakukan di jawa timur terhadap 

produksi dan hijauan yang 

diberikan pada ternak menunjukkan 

bahwa hijauan berkualitas tinggi 

(kandungan protein kasar / PK 10-

15%) hanya sekitar 4%, sedangkan 

yang berkualitas menengah (PK 4-

10%) sebanyak 38%, dan yang 

terbanyak diberikan justru hijauna 

dengan kualitas rendah (PK < 4%) 

yakni sebesar 58% (Ibrahim et al., 

1997). 
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Hijauan rumput introduksi 

seperto rumput gajah, king grass, 

serta beberapa jenis rumput 

lapangan, termasuk hijauan 

tanaman jagung, adalah bahan 

pakan dengan kadar energy tingkat 

menengah bagi ternak sapi. Nilainya 

sebagai sumber pakan ditentukan 

oleh waktu pemanenannya dan 

porsi batang yang terbawa dalam 

hijauan pakan tersebut. Tanaman 

yang lebih muda akam memiliki 

daun yang lebih banyak, 

mengandung lebih banyak energi 

dan protein daripada tanaman yang 

lebih tua. Konsumsi bahan kering 

dari hijauan akan meningkat bila 

dilayukan terlebih dahulu sebelum 

diberikan pada ternak (Bamualim 

dkk., 2007). 

Selama musim kemarau, 

karena keterbatasan ketersediaan 

rumput potong, maka jerami padi, 

jerami jagung, dan pucuk tebu 

dijadikan sebagai hijauan pakan 

ternak. Selain itu, peternak juga 

dapat memanfaatkan rerumputan 

yang tumbuh di pekarangan, 

pematang sawah, dan perkebunan 

sebagai hijauan pakan ternak. 

Di beberapa daerah, hasil 

ikutan pertanian seperti jerami 

jagung dan jerami padi merupakan 

pakan hijauan utama ternak. Di 

Indonesia, diperkirakan jerami padi 

dihasilkan sebanyak 54 juta ton 

BK/tahun, yang sebagian besar 

terdapat di pulau jawa yang 

merupakan sentra produksi ternak. 

Jerami padi memiliki kualitas 

rendah dan dapat berdampak 

negative terhadap tingkat konsumsi, 

apabila diberikan pada ternak 

laktasi tanpa diberikan perlakuan 

yang menaikkan degradasi atau 

fermentasi. Dengan cara fermentasi, 

jerami padi yang mengandung serat 

kasar sangat tinggi dapat 

didegradasi sehingga lebih mudah 

di cerna. Jerami padi atau jerami 

jagung yang telah difermentasi 

dapat dijadikan sebagai pakan 

ternak untuk memenuhi sumber 

energi dan sumber protein. 

Materi pengabdian ini akan 

diberikan kepada peternak tentang 

teknologi pengolahan pakan ternak, 

khususnya fermentasi pakan pada 

jerami. Pengetahuan dan 

keterampilan tersebut harapannya 

dapat bermanfaat bagi peternak sapi 

di wilayah Taman Safari Indonesia 2 

Prigen Pasuruan. Dengan penerapan 

teknologi pengolahan pakan 

tersebut tersebut peternak dapat 

menghemat pengeluaran biaya 

pakan ternak yang berakibat 

kesejahteraan peternak semakin 

meningkat. 

 Target dan Luaran 

          Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini merupakan salah 

satu implementasi dari  tri dharma 

Perguruan tinggi yang ketiga yaitu 

memberikan pelayanan dan 

penyuluhan kepada masyarakat 

umumnya, masyarakat peternak 

khususnya. Kegiatan teknologi 

pengolahan pakan ternak dengan 

cara fermentasi ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat serta 
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memberikan solusi tentang 

tingginya biaya pakan yang 

dikeluarkan oleh peternak, 

khususnya peternak sapi di wilayah 

Taman Safari Indonesia 2 Prigen 

Pasuruan.  

        Dalam meningkatkan 

efisiensi produksi ternak yang 

berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan peternak, perlu peran 

perguruan tinggi untuk memberikan 

pengetahuan tentang teknologi 

pengolahan pakan denagn 

fermentasi pada jerami jagung dan 

jerami padi pada peternak, proses 

fermentasi pakan yang relative 

sederhana sehingga diharapkan 

peternak dapat memahami dan 

mengaplikasikannya. Dengan 

demikian peternak dapat 

memperoleh manfaat ekononis dari 

teknologi pengolahan pakan yang 

telah disampaiakn tim pengabdian 

masyarakat Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga. 

     Perlu diberikan arahan dan 

motivasi bagi kelompok ternak 

sebagai bentuk kerjasama 

masyarakat dalam mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien dalam 

dinamika beternak. 

Metode Pelaksanaan 

Lokasi dan Waktu Pengabdian 

Masyarakat 

 Pengabdian masayarakat ini 

dilakukan di desa binaan Taman 

Safari Indonesia II Prigen. Tim 

pengabdian masyarakat terlebih 

dahulu memberikan pemahaman 

kepada peternak tentang kegunaan, 

manfaat, dan cara fermentasi pakan 

ternak. Selanjutnya dilakukan 

praktek pembuatan pakan 

fermentasi oleh peternak dengan 

didampingi tim pengabdian 

masyarakat Fakultas kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga. 

Waktu pelaksanaan adalah di bulan 

September 2017. Khalayak sasaran 

adalah petani peternak di wilayah 

desa binaan Taman Safari Indonesia 

II Kecamatan Prigen, Kabupaten 

Pasuruan 

Teknik Sampling 

 Pemilihan empat desa binaan 

TSI II Prigen menjadi penentuan 

wilayah. Penentuan wilayah 

kecamatan dan desa dilakukan 

secara purposive sampling yang 

dilakukan berdasarkan 

pertimbangan tertentu. 

Tahap Persiapan 

       Diawali dengan survey 

untuk mempertajam analisis situasi 

dan mengetahui kondisi peternakan 

di kecamatan Prigen (TSI 2). 

Observasi dilakukan pada peternak 

sapi di empat desa di kecamatan 

Prigen melalui survey awal dan 

wawancara selanjutnya ditetapkan 

langkah prioritas pemecahan 

masalah yang sesuai dengan yang 

diperlukan peternak. Survey 

ditujukan untuk menyusun jadwal 

kegiatan dan lokasi kegiatan serta 

memastikan jumlah peternak yang 

hadir. 



47 
 

AGROVETERINER      Vol.6, No.1 Desember 2017 

     Tim pengabdian kepada 

masyarakat menyusun pembagian 

tugas dan mempersiapkan kegiatan 

yang sesuai kebutuhan peternak, 

menyiapkan poster, serta soal 

kuisioner untuk peternak. 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

        Tim Pengabdian mendatangi 

lokasi kegiatan yang telah 

ditentukan sebelumnya dan 

memberikan keterampilan 

pengolahan pakan ternak dengan 

cara fermentasi kepada peternak. 

Dalam kegiatan ini peternak juga 

dapat pendiskusikan tentang 

manajemen pemeliharaan ternaknya 

secara umum. 

Tahap Evaluasi Terhadap Aplikasi 

Kegiatan 

Dilakukan melalui cara 

kuisioner terhadap peternak yang 

hadir untuk menilai apakah keigatan 

ini dapat memberikan manfaat yang 

berarti bagi peternak.  

 

Tabel 1. Rincian Program Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

No Jenis kegiatan Pelaksana 

1 
Pengarahan atau memberikan wawasan 
kepada peternak tentang teknologi 
fermentasi pakan ternak 

Tim Pengabdian masyarakat 

2 
Pembagian modul cara fermentasi 
pakan ternak 

Tim Pengabdian masyarakat 

3 
Praktek pembuatan pakan fermentasi 
dari jerami jagung dan jerami padi 

Peternak dengan didampingi 
Tim Pengabdian Masyarakat 
FKH UNAIR 

 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari 

hasil pengmas ini dianalisis 

berdasarkan kondisi lapangan untuk 

mengetahui factor penting yang 

dapat dijadikan dasar dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat di 

kecamatan Prigen dalam usaha sapi 

potong. Data disajikan dalam bentuk 

diagram kemudian dihitung 

persentase dan selanjutnya data 

dianalisis secara deskriptif. 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan pada 

hari Sabtu Tanggal 23 September 

2017. Bertempat di Balai Desa 

Cendono Kecamatan Purwosari 

Kabupaten Pasuruan. Kegiatan 

dimulai dari pukul 09.00 WIB 

hingga kurang lebih pukul 14.00 

WIB dan dihadiri sekitar 30 

undangan yang terdiri dari peternak 

sapi di wilayah Desa Cendono, 

perangkat desa setempat, serta 

perwakilan dari pihak Taman Safari 

Indonesia II Prigen Pasuruan. 

 Acara di buka oleh sambutan 

dari Bapak Sanari selaku Kepala 

Desa Cendono dan di lanjutkan oleh 

sambutan Prof. Dr. Pudji Srianto, 

drh., M.Kes selaku Dekan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas 



48 
 

AGROVETERINER      Vol.6, No.1 Desember 2017 

Airlangga. Dalam sambutannya, 

Kepala Desa Cendono berharap 

bahwa kegiatan ini dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 

 Setelah acara pembukaan 

selesai, sebelum memasuki materi 

dilakukan pre tes terlebih dahulu. 

Peserta pengmas dalam hal ini 

peternak sapi di wilayah Desa 

Cendono diberikan waktu kurang 

lebih 20 menit untuk mengerjakan 

soal pre tes yang telah dipersiapkan 

oleh tim pengmas FKH UNAIR. 

Tujuan dari dilakukan pre tes adalah 

sebagai bagian dari tahap evaluasi 

terhadap peternak. 

 Materi tentang teknologi 

pengolahan pakan ternak terlebih 

dahulu disampaikan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat 

sebelum memasuki kegiatan praktek 

pengolahan pakan. Hal ini bertujuan 

agar warga masyarakat atau 

peternak yang hadir memiliki 

gambaran dan pengetahuan tentang 

teknologi pengolahan pakan ternak, 

harapannya ketika proses praktek 

pembuatan pengolahan pakan para 

peternak dapat memahami dan 

melakukan dengan baik. 

 Terlebih dahulu dibagikan 

modul tentang cara pengolahan 

fermentasi jerami padi pada setiap 

peserta pengmas. Penyampaian 

materi berlangsung kurang lebih 

selama dua jam dengan disambung 

sesi diskusi. Para peternak terlihat 

sangat antusias dengan kegiatan ini, 

terbukti dengan banyaknya 

pertanyaan-pertanyaan dari 

peternak tentang teknologi 

pengolahan pakan. Peternak merasa 

mendapatkan tambahan 

pengetahuan yang baru karena 

sebelumnya belum pernah 

dilakukan kegiatan seperti ini di 

desa mereka. Setelah sesi 

penyampaian materi dan diskusi 

selesai, dilanjutkan pada praktek 

pengolahan bahan pakan yang 

berasal dari limbah pertanian. 

 Kegiatan praktek pengolahan 

pakan ternak berlangsung dengan 

lancar, melibatkan seluruh peserta 

dan tim pengabdian masyarakat. 

Dengan melakukan praktek 

pengolahan pakan ternak secara 

langsung, peternak dapat 

mencontoh dan menerapkannya 

pada ternak masing-masing. Para 

peternak yang mengikuti kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

mendapatkan probiotik masing-

masing satu botol, sehingga 

peternak dapat mempraktekkannya. 

 Setelah seluruh rangkaian 

kegiatan terlewati, pada bagian 

akhir di adakan post test yang 

bertujuan untuk mengukur 

pengetahuan dan pemahaman 

peternak tentang teknologi 

pengolahan pakan ternak sebelum 

dan sesudah diadakan penyuluhan 

dan praktek secara langsung. Peserta 

pengmas mengisi soal post test yang 

telah dipersiapkan oleh tim selama 

kurang lebih 20 menit. 
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Gambar 1. Hasil rata-rata nilai pre test dan post test 

 

 Setelah dilakukan pre test 

dan post test terhadap peserta 

pengmas dalam hal ini peternak sapi 

di Desa Cendono Kecamatan 

Purwosari, menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai post test 

lebih tinggi dibandingkan nilai pre 

test. Rata-rata nilai pre test yang 

dilakukan peserta pengmas adalah 

67,6 sedangkan nilai post test 

mencapai 78,4. Hal ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman peternak 

tentang materi yang diberikan oleh 

tim pengmas dari sebelum kegiatan 

dan sesudah kegiatan dilakukan. 

Kesimpulan 

 Dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

 Usaha peternakan sapi di 

Kecamatan Prigen dapat 

dioptimalkan melalui 

teknologi pengolahan pakan 

ternak 

 

Saran 

 Kegiatan berkelanjutan perlu 

dilakukan di kelompok ternak Desa 

Cendono Kecamatan Purwosari agar 

dapat menjadi desa binaan 

peternakan dari Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. Misalnya dengan 

pemberian pendampingan tentang 

bagaimana manajemen peternakan 

yang baik pada peternak. 
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